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RINGKASAN 

 

Kepala sekolah dituntut untuk senantiasa berusaha membina dan 

mengembangkan hubungan kerja sama yang baik antara sekolah dan masyarakat 

guna mewujudkan sekolah yang efektif dan efisien. Hubungan yang harmonis ini 

akan membentuk (1) saling pengertian antara sekolah, orang tua, masyarakat, dan 

lembaga-lembaga lain yang ada di masyarakat, termasuk dunia kerja, dan (2) 

saling membantu antara sekolah dan masyarakat karena mengetahui manfaat, arti 

dan pentingnya sekolah dengan berbagai pihak yang ada di masyarakat dan 

mereka merasa bangga dan ikut bertanggung jawab atas suksesnya pendidikan di 

sekolah.  

Pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan sekolah dapat dilakukan 

dalam bentuk partisipasi masyarakat antara lain: (1) partisipasi buah pikiran, (2) 

partisipasi kemahiran dan keahlian, (3) partisipasi tenaga, dan  (4) partisipasi 

dalam kontribusi pembiayaan.  Berbagai cara mendorong peran serta masyarakat, 

yang dilakukan oleh kepala sekolah diantaranya mengundang orang tua murid, 

komite sekolah, dan tokoh masyarakat dalam sebuah diskusi tentang bagaimana 

cara meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.  

Kelas inspirasi  merupakan salah satu bentuk kontribusi pada sekolah 

dengan tujuan untuk memberikan inspirasi, memotivasi untuk terus meningkatkan 

prestesi dan membantu untuk meraih cita-cita    dengan berbagi cerita dan 

pengalaman kerja berdasarkan profesi dari nara sumber. Kelas inspirasi ini 

dilaksanakan di MIM Unggulan Wumialo Kota Gorontalo dengan sasaran siswa 

kelas VI yang berjumlah 75 orang, dan guru (pendamping) 3 orang. Nara sumber 

dalam kelas inspirasi ini adalah berprofesi dokter, dosen, dan programmer. 

Target yang ingin dicapai dalam  kelas ispirasi ini adalah  meningkatkan 

motivasi belajar siswa, dan memberikan inspirasi pada berbagai alternatif cita-

cita, dan menyusun road map agar siswa lebih mudah untuk mencapai cita-

citanya. 

 

 Kata  kunci:  partisipasi masyarakat, kelas inspirasi 
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PRAKATA 

 

 

Puji syukur kehadirat Allah Subhana Wataalah, atas segala nikmat, 

kekuatan, kesehatan,  dan rahmat  yang dilimpahkanNya, sehingga tim pelaksana 

dapat melaksanakan pengabdian dan menyusun laporan kegiatan pengabdian pada 

masyarakat yang dilaksanakan di MIM Kota Gorontalo. 

Pelaksana menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan  ini tidak 

luput dari hambatan yang  dihadapi, namun berkat kerja sama dari  kepala 

sekolah, guru, siswa  dan  ridho dari Allah Yang Maha Kuasa serta bantuan dari 

semua pihak, maka laporan ini dapat diselesaikan dengan tepat waktu. 

Demikian laporan  ini dibuat sebagai wujud pertanggung jawaban telah 

melaksanakan kegiatan pengabdian pada masyarakat. 

  

 

      Gorontalo,    Gorontalo 2020 

 

                                                                                    Pelaksana 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
 

Dalam kebijakan nasional kenegaraan, melibatkan masyarakat dalam 

berbagai kegiatan pembangunan atau partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

pembangunan adalah merupakan suatu konsekuensi logis dari implementasi 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, 

pasal 54 disebutkan bahwa, peran srta masyarakat dalam pendidikan meliputi 

peran serta perorangan, kelompok, keluarga, organisasi, profesi, pengusaha, 

dan organisasi kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan pengendalian 

mutu pelayanan pendidikan. Peran serta masyarakat itu dapat sebagai sumber, 

pelaksana, dan pengguna hasil lulusan. 

Memberdayakan masyarakat dan lingkungan sekitar ini semakin 

dirasakan pentingnya pada masyarakat yang telah menyadari dan memahami 

pentingnya pendidikan. Namun tidak berarti pada masyarakat yang masih 

kurang menyadari pentingnya pendidikan, hubungan kerja sama ini tidak 

perlu dibina dan dikembangkan. Pada masyarakat yang kurang menyadari 

akan pentingnya pendidikan, sekolah dituntut lebih aktif dan kreatuf untuk 

mengembangkan hubungan kerja sama yang lebih harmonis. 

Dalam memberdayakan masyarakat dan lingkungan sekitar sekolah, 

kepala sekolah dan guru merupakan kunci keberhasilan, yang harus menaruh 

perhatian terhadap apa yang terjadi pada peserta didik di sekolah dan apa 

yang dipikirkan orang tua dan masyarakat tentang sekolah. Kepala sekolah 

dituntut untuk senantiasa berusaha membina dan mengembangkan hubungan 

kerja sama yang baik antara sekolah dan masyarakat guna mewujudkan 

sekolah yang efektif dan efisien. Hubungan yang harmonis ini akan 

membentuk (1) saling pengertian antara sekolah, orang tua, masyarakat, dan 

lembaga-lembaga lain yang ada di masyarakat, termasuk dunia kerja, dan (2) 

saling membantu antara sekolah dan masyarakat karena mengetahui manfaat, 

arti dan pentingnya sekolah dengan berbagai pihak yang ada di masyarakat 
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dan mereka merasa bangga dan ikut bertanggung jawab atas suksesnya 

pendidikan di sekolah. 

     Dengan memberdayakan masyarakat dan lingkungan sekitar 

sekolah diharapkan tercapai tujuan hubungan sekolah dengan masyarakat, 

yaitu (1) meningkatnya peran serta masyarakat dalam pemberdayaan 

manajemen pendidikan, (2) meningkatnya peran serta masyarakat dalam 

pengelolaan sumber daya dan dana, dan (3) meningkatnya kinerja sekolah 

dan terlaksananya proses pendidikan di sekolah secara produktif, efektif, 

dan efisien sehingga menghasilkan lulusan yang produktif dan berkualitas. 

Lulusan yang berkualitas ini tampak dari penguasaan peserta didik terhadap 

berbagai kompotensi dasar yang dapat dijadikan bekal untuk bekerja di 

dunia usaha, melanjutkan pendidikan pada jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi, hidup di masyarakat secara layak, dan belajar untuk terus 

meningkatkan diri sesuai dengan azas belajar sepanjang hayat (life long 

learning). 

Pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan sekolah dapat 

dilakukan dalam bentuk partisipasi masyarakat antara lain: (1) partisipasi 

buah pikiran, (2) partisipasi kemahiran dan keahlian, (3) partisipasi tenaga, 

dan  (4) partisipasi dalam kontribusi pembiayaan  

Berbagai cara mendorong peran serta masyarakat, yang dilakukan oleh 

kepala sekolah diantaranya adalah: Pertama, mengundang orang tua murid, 

komite sekolah, dan tokoh masyarakat dalam sebuah diskusi tentang 

bagaimana cara meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Kedua, perlunya 

menjelaskan kepada masyarakat bahwa tanggung jawab pendidikan bukan 

hanya pada pemerintah, melainkan juga masyarakat. Ketiga, kepala sekolah 

dan guru memberikan kepercayaan kepada masyarakat untuk turut 

mengelola keuangan sekolah, terutama yang bersumber dari masyarakat. 

Keempat, manajemen kepala sekolah hendaknya juga terbuka. 

      Peran aktif kepala sekolah untuk melibatkan masyarakat dalam 

penyelenggaraan pendidikan sangat penting. Agar partisipasi masyarakat 

dalam pelaksanaan program hubungan sekolah-masyarakat lebih meningkat, 
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upaya dapat dilakukan dengan menawarkan hadiah kepada mereka yang 

mau berpartisipasi, melakukan persuasi, menggunakan tokoh kunci 

masyarakat, mengaitkan partisipasi masyarakat dengan layanan yang lebih 

baik serta mengaitkan partisipasi masyarakat dalam implementasi keputusan 

yang disepakati bersama. 

 

B. Identifikasi dan Rumusan Masalah 

Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara orang tua, masyarakat, 

dan pemerintah. Dengan dasar inilah maka perbaikan kualitas pendidikan menjadi 

beban bersama orang tua, masyarakat, dan pemerintah. Dengan demikian 

hubungan antara sekolah, masyarakat, dan orang tua sangat penting, hubungan 

yang baik antara sekolah, masyarakat,  dan orang tua akan dapat memberi 

kontribusi yang lebih baik terhadap pengembangan pendidikan sehingga 

peningkatan kualitas pendidikan dapat diwujudkan. Namun sangat disayangkan 

partisipasi masyarakat dalam penyelenggaran pendidikan  masih sangat rendah 

dalam hal-hal seperti: perumusan kebijakan sekolah, membangun kesadaran mutu, 

perhatian terhadap kehidupan akademik/sekolah, dan membangun tata kerja 

kelembagaan sekolah. Kerja sama antara sekolah, masyarakat, dan orang tua 

untuk meningkatkan keterlibatan, kepedulian, kepemilikan, dan dukungan 

operasional, baik moral maupun finansial sangat diperlukan untuk meningkatkan 

mutu pendidikan di sekolah. 

Bentuk-bentuk partisipasi masyarakat dalam pendidikan dapat dibedakan 

menjadi: (a) partisipasi dalam bentuk dana, (b) partisipasi dalam bentuk tenaga, 

(c) partisipasi dalam bentuk barang, dan (d) partisipasi dalam bentuk ide atau 

gagasan. Oleh karena itu masalah yang akan diangkat pada pengabdian ini adalah 

bagaimana meningkatkan peran serta masyarakat dalam penyelenggaran 

pendidikan melalui kelas inspirasi. 
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C. Tujuan Kegiatan 

Tujuan dari kegiatan ini adalah: 

1. Untuk memberikan inspirasi kepada siswa melalui interaksi, membuka 

ruang komunikasi dengan berbagi cerita dan pengalaman kerja dan 

memberi motivasi untuk meraih cita-cita bagi para siswa.  

2. Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat berdasarkan profesinya dalam 

penyelenggaran pendidikan dalam rangka menciptakan hubungan yang 

harmonis antara sekolah dan masyarakat.  

3. Untuk meningkatkan peran serta masyarakat dalam pengembangan 

pendidikan yang berorientasi pada kualitas pendidikan (produktif,  efektif, 

dan efesien) 

 

D. Manfaat  Kegiatan 

Manfaat dari kegiatan ini adalah: 

1. Memberikan inspirasi pada berbagai alternatif cita-cita 

2. Meningkatkan motivasi  belajar siswa 

2. Membawa inovasi (pembaruan) dalam penyelenggaraan pendidikan di 

sekolah 

3. Meningkatkan peran aktif masyarakat dalam mendukung kegiatan 

pembelajaran sekolah 

4. Melahirkan siswa  yang siap dan terbekali dengan kepentingan kerja di 

lingkungan masyarakat melalui inpirasi dari nara sumber. 

5. Melahirkan sikap-sikap positif. inspiratif, dan konstruktif bagi siswa, guru, 

dan warga sekolah lainnya  sehingga tercipta integrasi sosial yang 

harmonis, saling memiliki, dan membutuhkan  antara sekolah, orang tua,  

dan masyarakat. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

A. Pelibatan Masyarakat dalam Kelas Inspirasi 

 

Kelas inspirasi adalah kegiatan yang dilakukan di sekolah dengan 

menghadirkan masyarakat atau orangtua yang berasal dari latar belakang profesi 

yang berbeda. Kelas inspirasi bisa diadakan satu kali dalam sebulan dengan 

menghadirkan para orangtua siswa. Di kelas inspirasi masyarakat/orangtua dapat 

memperkenalkan profesi atau pekerjaan yang dilakukan orangtua serta 

memberikan motivasi kepada anak untuk meningkatkan prestasi belajar. Dengan 

mengadakan kelas inspirasi di sekolah yang melibatkan masyarakat dan orang tua  

sebagai narasumber maka akan menumbuhkan rasa bangga anak kepada orangtua 

ataupun masyarakat. Di kelas inspirasi, para siswa dimotivasi agar dapat 

membangkitkan semangat belajar anak dan membantu anak mulai berimajinasi 

tentang cita-cita nya di masa depan.  

Menghadirkan tokoh masyarakat, orang tua akan menjadi memori kuat di 

dalam diri siswa yang akan diingat terus. Dukungan masyarakat dan orangtua 

kepada pendidikan anak tidak hanya materi saja, perhatian dan peran serta 

orangtua di dalam kegiatan di sekolah merupakan motivasi terbesar anak untuk 

meraih prestasi. Keterlibatan masyarakat dan orangtua berkaitan erat dengan hasil 

prestasi anak baik secara akademik maupun karakter. Oleh sebab itu penting bagi 

sekolah untuk melibatkan orangtua siswa dalam kegiatan di sekolah. Masyarakat, 

maupun orangtua memiliki peran penting untuk membantu anak meraih cita-cita. 

Keterlibatan orangtua dalam penyelenggaran pendidikan sangat diperlukan, 

karena pendidikan bukan hanya menjadi tanggung jawab sekolah tetapi juga 

tanggung jawab masyarakat sebagaimana dalam    kebijakan nasional kenegaraan, 

melibatkan masyarakat dalam berbagai kegiatan pembangunan atau partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan pembangunan adalah merupakan suatu konsekuensi 

logis dari implementasi Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang system 

pendidikan nasional, pasal 54 disebutkan bahwa, peran srta masyarakat dalam 

pendidikan meliputi peran serta perorangan, kelompok, keluarga, organisasi, 
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profesi, pengusaha, dan organisasi kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan 

pengendalian mutu pelayanan pendidikan. Peran serta masyarakat itu dapat 

sebagai sumber, pelaksana, dan pengguna hasil lulusan. 

 

B. Peran Kepala Sekolah Memberdayakan Masyarakat dalam 

Pengembangan Sekolah 

Peran serta masyarakat dalam pendidikan tidak akan muncul begitu saja 

tanpa adanya upaya-upaya untuk menggalangnya. Upaya untuk menggalang dan 

mendorong peran serta masyarakat perlu dilakukan agar masyarakat tergerak 

dalam meningkatkan mutu pendidikan. Perlakuan sekolah selama ini terhadap 

masyarakat, terkesan hanya sebagai pelengkap saja. Hal yang demikian 

membentuk opini bagi masyarakat bahwa sekolah merupakan tanggung jawab 

pemerintah. Di sinilah diperlukan kegigihan kepala sekolah untuk proaktif 

menggalang dan memberikan penyuluhan kepada masyarakat, bahwa masyarakat 

ikut bertanggung jawab terhadap kemajuan pendidikan anak mereka. 

Dalam membantu mempermudah proses pengembangan sekolah di 

sekolah dasar kepala sekolah dapat memainkan empat peran berdasarkan 

klasifikasi Havelock (1973) yaitu: (1) sebagai katalisator, (2) sebagai agen 

perubahan, (3) sebagai penuntun proses, dan (4) sebagai penghubung sumber. 

Berikut dijelaskan empat peran kepala sekolah tersebut. 

Kepala sekolah sebagai  seorang katalisator (a catalyst) dalam hal ini 

kepala sekolah berusaha mengatasi kelambanan proses pengembangan sekolah 

melalui peran serta masyarakat di sekolah. Pengatasiannya bisa dengan menekan 

personel sekolah dasar untuk menjadi tidak atau kurang puas akan sistem sekolah 

yang ada dan mendorongnya bekerja mencari alternative-alternatif perbaikannya.  

Kepala sekolah sebagai agen perubahan bisa berperan sebagai pemberi 

pemecahan (solution giver). Sebagai pemberi pemecahan, mereka tidak sekedar 

memilki ide tertentu tentang pengembangan sekolah apa yang seharusnya 

dilakukan pada suatu sekolah dasar. Untuk menjadi seorang permecah masalah 

yang efektif seorang kepala sekolah harus juga mengetahui kapan dan bagaimana 
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mengusahakannya untuk membantu sekolah dasar mengadopsinya sesuai dengan 

kebutuhan-kebutuhannya. 

Kepala sekolah sebagai penuntun proses (process helper) merupakan 

peran kepala sekolah yang sangat penting. Kebanyakan personil sekolah tidak ahli 

tentang how to sebuah pengembangan sekolah. Dengan peran tersebut, mereka 

berhak menuntun personil sekolah dalam melakukan pengembangan sekolah. 

Realisasi dari peran tersebut adalah mereka memberikan bantuan-bantuan berguna 

dalam bentuk menunjukkan personel sekolah dasar bagaimana: (1) mengenal dan 

mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan sekolahnya; (2) mendiagnosis masalah dan 

menetapkan tujuan; (3) memperoleh sumber-sumber yang relevan; (4) memilih 

atau menciptakan pemecahan; (5) mengadaptasikan dan menggunakan 

pemecahan; dan (6) mengevaluasi pemecahan untuk menentukan keberhasilan 

pemecahan dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan sekolah. 

Kepala sekolah sebagai penghubung sumber (resource linker). Peran ini 

penting untuk dimainkan oleh kepala sekolah, sebab setiap implementasi 

pengembangan di sekolah dasar menuntut penggunaan berbagai sumber, bukan 

saja orang sumber melainkan juga sistem sumber. Orang sumber adalah seseorang 

yang memiliki pengetahuan, ketrampilan, dan motivasi mendiagnosis dan 

memformulasikan masalah serta mengadopsi pemecahan. Orang sumber juga 

berarti seseorang yang memilki sumber yang diperlukan bagi implementasi 

pengembangan di sekolah. Sedangkan sistem sumber adalah sekumpulan orang 

yang saling berhubungan dan organisasi yang mampu menyediakan sumber-

sumber. 

Menurut Sapari (2001:16) berbagai cara mendorong peran serta 

masyarakat, yang dilakukan oleh kepala sekolah diantaranya adalah: Pertama, 

mengundang orang tua murid, komite sekolah, dan tokoh masyarakat dalam 

sebuah diskusi tentang bagaimana cara meningkatkan mutu pendidikan di 

sekolah. Kedua, perlunya menjelaskan kepada masyarakat bahwa tanggung jawab 

pendidikan bukan hanya pada pemerintah, melainkan juga masyarakat. Ketiga, 

kepala sekolah dan guru memberikan kepercayaan kepada masyarakat untuk turut 
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mengelola keuangan sekolah, terutama yang bersumber dari masyarakat. 

Keempat, manajemen kepala sekolah hendaknya juga terbuka. 

Peran aktif kepala sekolah untuk melibatkan masyarakat dalam 

penyelenggaraan pendidikan sangat penting. Agar partisipasi masyarakat dalam 

pelaksanaan program hubungan sekolah-masyarakat lebih meningkat, upaya dapat 

dilakukan dengan menawarkan hadiah kepada mereka yang mau berpartisipasi, 

melakukan persuasi, menggunakan tokoh kunci masyarakat, mengaitkan 

partisipasi masyarakat dengan layanan yang lebih baik serta mengaitkan 

partisipasi masyarakat dalam implementasi keputusan yang disepakati bersama. 

 
 

C. Bentuk-Bentuk  Partisipasi Masyarakat dalam Penyelenggaraan 

Pendidikan 

Fasli Jalal dan Supriadi (2001:202), menyatakan bahwa partisipasi 

masyarakat merupakan kelompok mengenal masalah mereka sendiri, mengkaji 

pilihan mereka, membuat keputusan, dan memecahkan masalah mereka. Menurut 

Slamet dalam (Karsidi, 2008:221) partisipasi juga mempunyai arti suatu proses 

aktif dan inisatif yang muncul dari masyarakat serta akan terwujud sebagai suatu 

kegiatan nyata apabila terpenuhi oleh tiga faktor pendukung, yaitu: (1) adanya 

kemauan, (2) adanya kemampuan, (3) adanya kesempatan untuk berpartisipasi. 

Dalam kebijakan nasional kenegaraan, melibatkan masyarakat dalam berbagai 

kegiatan pembangunan atau partisipasi masyarakat dalam kegiatan pembangunan 

adalah merupakan suatu konsekuensi logis dari implementasi Undang-Undang 

Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. 

Bentuk partisipasi masyarakat menurut (Sri Sundari, 2001; Engkosworo & 

Aan Komariah, 2010; Roskina Mas, 2011) adalah sebagai berikut: (a) partisipasi 

buah pikiran, (b) partisipasi tenaga, (c) partisipasi dalam pembiayaan, (d) 

partisipasi keterampilan atau kemahiran, e) partisipasi social. Sedangkan dalam 

buku Paket Pelatihan Awal untuk Sekolah dan Masyarakat (Depdiknas, 2002) 

disebutkan bentuk partisipasi masyarakat dalam pendidikan yaitu: (a) dana 

misalnya kupon pendidikan dijual melalui kepala desa jika ada warga yang 

mencari surat, dijual pada waktu penerimaan raport, dan dijual pada waktu 
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menjual ternak, (b) barang misalnya pengusaha memberi sarana yang dibutuhkan 

sekolah, orang tua murid memberi komputer sesuai kebutuhan sekolah, komite 

sekolah membuat papan nama, alumnus memberi material, dan lain-lain, (c) 

keahlian misalnya membuat prakarya yang dapat dijual, pelatihan/kegiatan 

pramuka, (d) pemikiran misalnya dalam mengatasi persoalan sekolah, 

pengawasan jika ada guru yang indispliner, pembentukan paguyuban kelas dengan 

segala aktivitas baik material maupun non material, dan mensosialisasikan 

program sekolah melalui kegiatan masyarakat, (e) tenaga misalnya membantu 

KBM, kerja bakti saat membangun/ memperbaiki sekolah, lelang pisang dan 

penjualan kupon pendidikan, narasumber dalam bidang tenaga tidak tetap, dan 

komite sebagai pembina upacara. 

Secara umum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 Bab 

XIV pasal 188 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan dinyatakan 

Peran serta masyarakat dalam pendidikan dapat berbentuk sebagai berikut: (a) 

penyediaan sumber daya pendidikan, (b) penyelenggaraan satuan pendidikan, (c) 

penggunaan hasil pendidikan, (d) pengawasan penyelenggaraan pendidikan, (e) 

pengawasan pengelolaan pendidikan, (f) pemberian pertimbangan dalam 

keputusan yang berdampa pada pemangku kepentingan pendidikan pada 

umumnya, dan (g) pemberian bantuan atau fasilitas kepada satuan pendidikan 

dan/atau penyelenggarasatuan pendidikan dalam menjalankan fungsinya.  

Secara terinci dalam Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 1992 tentang 

Peran Serta Masyarakat dalam Pendidikan Nasional, Bab III pasal 4 dinyatakan 

bentuk-bentuk partisipasi masyarakat dalam pendidikan adalah sebagai berikut: 

(a) pendirian dan penyelenggaraaan satuan pendidikan pada jalur pendidikan 

sekolah atau luar sekolah pada semua jenjang pendidikan kecuali pendidikan 

kedinasan jalur pendidikan sekolah, (b) pengadaan dan pemberian tenaga 

pendidikan, dan bantuan tenaga ahli, (c) pengadaan dana dan pemberian bantuan 

yang dapat berupa wakaf, hibah, sumbangan pinjaman, beasiswa dan bentuk-

bentuk lain yang sejenis, (d) pengadaan atau penyelenggaraan program 

pendidikan yang belum diselenggarakan pemerintah, (e) pengadaan dan bantuan 

buku pelajaran dan peralatan pendidikan untuk melaksanakan kegiatan belajar 
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mengajar, (f) pemberian kesempatan untuk magang dan atau latihan kerja, (g) 

pengadaan dana bantuan ruangan, gedung dan tanah untuk melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar, (h) bantuan manajemen bagi penyelenggaraan satuan 

pendidikan dan pengembangan pendidikan nasional, (i) pemberian bantuan 

pemikiran dan pertimbangan berkenaan dengan penentuan kebijaksanaan dan atau 

penyelenggaraan pengembangan pendidikan, (j) pemberian bantuan dan 

kerjasama dalam kegiatan penelitian dan pengembangan pendidikan dan ikut 

dalam program pendidikan atau penelitian yang diselenggarakan pemerintah di 

dalam atau luar negeri. 

Dengan demikian bentuk-bentuk partisipasi masyarakat dalam pendidikan 

dapat dibedakan menjadi: (a) partisipasi dalam bentuk dana, (b) partisipasi dalam 

bentuk tenaga, (c) partisipasi dalam bentuk barang, dan (d) partisipasi dalam 

bentuk ide atau gagasan. Diharapkan masyarakat dapat berpartisipasi dalam 

penyelenggaraan pendidikan sesuai dengan kemampuan ataupun kapasitasnya. 

Semakin berpartisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan maka akan 

semakin meningkatkan mutu pendidikan.  
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BAB III 

METODE KEGIATAN DAN MATERI 

 

 

A. Kerangka Pemecahan Masalah 

Agar pelatihan dapat terlaksana dengan baik, maka perlu dirancang 

langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Merancang sistem pengabdian  

2. Menentukan nara sumber  

3. Menyusun materi  

4. Mengatur jadwal dan waktu pengabdian 

5. Menyiapkan bahan dan alat 

6. Pelaksanaan pengabdian 

 

B. Khalayak Sasaran yang Strategis 

Sasaran kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah guru dan siswa  

kelas VI di MIM Wumialo. Guru kelas yang berjumlah  3 orang dan siswa 

berjumlah 75 orang. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dari tanggal 3 s.d. 9 

Februari 2020  di MIM Wumialo Kota Gorontalo.  

 

C. Metode Kegiatan 

Untuk mencapai tujuan dari pengabdian masyarakat ini, maka metode 

yang digunakan adalah metode ceramah, diskusi, quis, bermain peran, nonton 

video you tube, dan game edukasi.  

 

D. Materi Kegiatan 

Materi kegiatan  pada kegiatan ini adalah: (1) strategi meningkatkan 

motivasi belajar, (2) Aku ingin meraih cita-citaku, dan (3) success story (study) 

dari alumni dan orang tua alumni. 
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E. Rancangan Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu (1) mulai dari perencanaan, 

(2) selama proses pelaksanaan, dan (3) akhir kegiatan. Evaluasi pada awal 

kegiatan dilakukan untuk memantapkan rencana kegiatan yang akan dilakukan. 

Evaluasi selama proses pelaksanaan dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan 

program dan umpan balik untuk perbaikan program lanjutan. Sementara itu, 

evaluasi pada akhir kegiatan dilakukan untuk tingkat keberhasilan dari 

keseluruhan program kegiatan. 

Kriteria keberhasilan yang  digunakan adalah sebagai berikut : 

1. 60 % siswa sudah memiliki cita-cita dan termotivasi belajar untuk  meraih 

cita-cita. 

2. 100 % dari seluruh peserta pengabdian dapat terinspirasi pada cerita, dan 

pengalaman dari nara sumber dengan berbagai profesi, sehingga termotivasi 

belajar, terus meningkatkan prestasi untuk memiliki cita-cita yang lebih tinggi 

serta mimpi yang lebih besar.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil pemecahan masalah tentang bagaimana meningkatkan 

peran serta masyarakat dalam kelas inspirasi, maka tim telah mendampingi siswa 

dalam kelas inspirasi dengan berbagai metode (ceramah, penugasan, succes story) 

yang disesuaikan dengan keahlian tim pengabdian (dokter, dosen, programmer). 

Tim berbagi cerita  dengan siswa dengan memperkenalkan profesi atau pekerjaan 

melalui jejak langkah profesi untuk menginspirasi siswa dan memotivasi siswa  

terus meningkatkan prestasi belajar untuk membantu siswa mulai berimajinasi 

tentang cita-citanya dimasa depan. 

Motivasi yang diberikan oleh tim di kelas inspirasi diharapkan dapat 

membangkitkan semangat belajar siswa dan membantu siswa meraih cita-cita nya 

di masa depan. Penulis meyakini kelas inspirasi yang menghadirkan para alumni 

dan  tokoh masyarakat akan menjadi memori kuat di dalam diri siswa yang akan 

diingat terus. Dukungan masyarakat kepada pendidikan anak tidak hanya materi 

saja, perhatian dan peran serta masyarakat di dalam kegiatan di sekolah 

merupakan motivasi terbesar anak untuk meraih prestasi.  

 Dengan memberdayakan masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan 

diharapkan terjadi hubungan sekolah dengan masyarakat, yaitu meningkatnya 

kinerja sekolah dan terlaksananya preoses pendidikan di sekolah secara produktif, 

efesien, dan efektif sehingga menghasilkan lulusan yang produktif dan 

berkualitas.Sudah saatnya para profesional turut serta dalam penyelenggaraan 

pendidikan anak banagsa untuk  menginspirasi siswa.  

Memberdayakan masyarakat dan lingkungan sekitar semakin dirasakan 

pentingnya pada sekolah. Masyarakat yang telah menyadari dan memahami 

pentingnya pendidikan perlu dibina dan dikembangkan secara terencana dan  

terprogram  untuk mengembangkan hubungan kerja sama yang lebih harmonis. 

Untuk itu diperlukan kegigihan kepala sekolah untuk aktif dan kreatif  dalam  

membina dan mengembangkan hubungan kerja sama yang baik antara sekolah 

dan masyarakat guna mewujudkan sekolah yang efektif dan efisien. Hubungan 
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yang harmonis ini akan membentuk (1) saling pengertian antara sekolah, orang 

tua, masyarakat, dan lembaga-lembaga lain yang ada di masyarakat, termasuk 

dunia kerja, (2) saling membantu antara sekolah dan masyarakat karena 

mengetahui manfaat, arti dan pentingnya sekolah dengan berbagai pihak yang ada 

di masyarakat dan mereka merasa bangga dan ikut bertanggung jawab atas 

suksesnya pendidikan di sekolah. Dengan memberdayakan masyarakat dan 

lingkungan sekitar sekolah diharapkan tercapai tujuan hubungan sekolah dengan 

masyarakat, yaitu meningkatnya kinerja sekolah dan terlaksananya proses 

pendidikan di sekolah  yang efektif. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

1. Pendampingan siswa dalam kelas inspirasi  telah dapat meningkatkan 

antusias dan motivasi belajar siswa untuk meraih cita-cita.  

2.  Melalui peran serta msyarakat dalam pengembangan pendidikan telah 

memberikan kesempatan kepada  masyarakat untuk kut bertanggung jawab 

dalam penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas, bukan hanya sebagai 

pelengkap, akan tetapi masyarakat  sebagai agent perubahan dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 

3. Keterlibatan masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan  telah 

melahirkan sikap-sikap positif dan konstruktif  bagi warga sekolah sehingga 

tercipta hubungan integrasi sosial yang harmonis, saling memiliki antara 

sekolah dan masyarakat.   

 

B. Saran 

 

1. Kepala sekolah lebih berperan aktif dalam melibatkan masyarakat dalam 

pengembangan pendidikan dengan memetakan keahlian/kompetensi dari 

orang tua siswa untuk dilibatkan dalam pengembangan pendidikan sesuai 

keahlian/kompetensinya. 

2. Kepala sekolah seharusnya memberikan reward kepada masyarakat, tokoh-

tokoh masyarakat, orang tua yang mau berpartisipasi dalam penyelenggaraan 

pendidikan. 

3. Diharapkan kepada masyarakat, orang tua agar dengan suka rela 

berpartisipasi dan peduli dalam penyelenggaraan pendidikan sesuai dengan 

kemampuan agar hubungan antara sekolah dan masyarakat terjalin harmonis, 

saling memiliki, dan saling membutuhkan dalam penyelenggaraan pendidikan 

yang berkualitas. 
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